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KATA PENGANTAR

Berlaksa untaian syukur penulis haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
penuh kesadaran penulis sadar bahwa atas pertolongan, berkat, bimbingan dan rahmat serta

kasih-Nya, penulis dapat merampungkan penulisan karya sederhana ini tepat waktu.

Harus diakui bahwa karya tulis ini dikerjakan karena penulis ingin memperoleh gelar
sarjana filsafat, yang mana salah satu syaratnya adalah harus menyelesaikan sebuah tulisan
skripsi. Kendati pun alasan penulisannya sangat dangkal, namun di dalam proses pengerjaan
tulisan ini ada beberapa pelajaran yang penulis peroleh; mengerjakan skripsi perlu ketelitian

yang luar biasa, keuletan, tanggung jawab dan rasa malu.

Di dalam tulisan ini, penulis mencoba menelaah konsep agresivitas (kekerasan) dari Erich
Fromm dan menarik relevansinya bagi fenomena Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)
guna mencerahkan mindset kita dalam menilai kasus-kasus KDRT yang marak terjadi. Demi
penelaahan yang lebih sistematis dan komprehensif, maka penulis mendasarkannya dengan
judul: Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Erich Fromm- Suatu Tinjauan Kritis
Moral. Dengan judul ini penulis mau mengupas konsep KDRT dari sudut konsep agresivitas

Erich Fromm.

Dalam hubungan dengan gradasi agresivitas pada manusia, Erich Fromm telah
membaginya dalam dua kategori. Fromm membantu kita menyadari bahwa agresivitas menjadi
bagian tak terpisahkan dari eksistensi manusia. Agresivitas yang tak terpisahkan tersebut
mempunyai karakter defensif (lunak-tak berbahaya) yang akan muncul oleh alasan-alasan yang
berakar dalam kondisi manusia itu sendiri. Agresi ini timbul untuk membela diri. Selain agresi
defensif, juga terdapat agresi yang berbahaya (destruktif). Agresi ini didorong oleh impuls untuk

membunuh dan menganiaya, misalnya karena motif balas dendam.

Manusia yang unik dan misterius ini kemudian membentuk sebuah kesatuan dengan
manusia yang lain dan membentuk sebuah komuniatas kecil yang disebut keluarga. Dalam
pandangan Kristiani, keluarga adalah komunitas cinta kasih yang diciptakan menurut gambar dan
citra Allah. Setiap keluarga sejati dan bahagia merupakan suatu komunitas yang berlandaskan
cinta kasih. Cinta suami istri menunjukkan pemberian diri secara total, serta tak dapat ditarik

kembali antara pria dan wanita dalam ikatan perkawinan adalah bentuk cinta yang paling
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sempurna. Cinta seperti itulah yang melahirkan suatu komunitas yang menyatukan pria dan
wanita menjadi suami istri, dan kesatuan itu menghadirkan anak-anak yang meruupakan buah

cinta kasih mereka sendiri.

Sayangnya manusia yang membentuk keluarga tetap tidak dapat menghilangkan unsur
agresivitas dari dalam dirinya. Terjadlah tindakan kekerasan terhadap pasangannya; kekerasan
terhadap suami, istri dan anak-anak yang lazim disebut KDRT. Akibatnya, komunitas cinta kasih
yang sifatnya personal berubah menjadi institusi yang dikonsumsi publik dan harus berhadapan

dengan hukum atau Undang-Undang.

Penulis menyadari bahwa penulisan ini pun dapat diselesaikan berkat campur tangan
berbagai pihak, karena itu dari lubuk hati terdalam, penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan

terima kasih kepada:

Pertama, P. Yulius Yasinto, SVD, MA, M. Sc., selaku Rektor Universitas Katolik Widya

Mandira Kupang, yang penuh dedikasi memimpin lembaga ini.

Kedua, Rm. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th., selaku Dekan Fakultas Filsafat Agama-UNWIRA

yang telah memberikan kesempatan untuk menggunakan segala fasilitas yang tersedia.

Ketiga, Rm. Yoseph Nahak, Pr. MA., sebagai pembimbing utama yang dengan segala ketulusan
hati telah meluangkan waktu membimbing penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan karya

tulis ini dengan baik dan tepat waktu.

Keempat, Drs. Lazarus Anin, M. Th., sebagai pembimbing II yang telah mengoreksi dan

membimbing penulis dalam proes penyelesaian tulisan ini.

Kelima, Para Dosen Fakultas Filsafat Agama UNWIRA yang telah mendidik penulis dan
memberikan banya pengetahuan bagi penulis sehingga penulis dapat dengan lancar

menyelesaikan tulisan ini.

Keenam, Dua orang yang sangat saya cintai, Papa Matias Raru dan Mama Kornelia Nuria serta
adik-adik yang tak tergantikan: Osin, Ivan, Sepis, dan Pepin serta Saskya dan my life yang telah
memberikan dukungan dan motivasi bagi penulis dari awal perkuliahan hingga penyelasaian

tugas akhir ini.



Ketujuh, Teman-teman mahasiswa FFA, para frater Seminari Tinggi St. Mikhael, khususnya

teman-teman dari biara Claret yang dengan caranya tersendiri mendukung penulis.

Kedelapan, Semua pihak yang telah membantu penulis dalam mengerjakan dan menyelesaikan

penulisan ini yang namanya tidak disebut satu persatu, untuk semuanya terima kasih banyak.

Penulis merasa bangga dan bahagia dengan selesainya tulisan ini, namun penulis pun
sadar akan keterbatasan dan kelemahan dari penulis yang menjadikan tulisan ini jauh dari sebuah
tulisan yang memadai. Karena itu, segala saran dan kritik dari pembaca sangat diharapkan dan

akan diterima dengan hati lapang demi penyempurnaan tulisan ini di masa depan.

Salam sapere aude !!!

Kupang, 11 Mei 2013
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